Evolusi Jalur Perdagangan
Global & Domestik

MENUJU
POROS
MARITIM
DUNIA

Dari Sabuk Sutra Kuno hingga
Jaringan Tol Laut Nusantara
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Posisi Silang Benua:
e — Menghubungkan Benua Asia
Ny dan Benua Australia.
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Jalur Transito Samudera: 4 : . Jalur Transito Samudera:
Jembatan antara Samudera | -------oeeee e B T e e e Jembatan antara Samudera
Pasifik dan Samudera Hindia. BN v gl Pasifik dan Samudera Hindia.
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Menghubungkan Benua Asia

dan Benua Australia.
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Kegiatan transportasi dan perdagangan dunia secara alami melewati perairan
Indonesia demi efisiensi waktu dan biaya logistik.
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Dua Jalur Sejarah yang Menuju Satu Titik Temu

Era Kuno

Era Modern




Jalur Sutra Kuno. Jarlngan Darat Abad ke-3 SM

Chang'an .

Jarak: Membentang sejauh 7.000
7.000 KM membelah daratan.
i
Koneksi: Menghubungkan Tiongkok
dengan Kekaisaran Romawi.
T

Komoditas: Sutra (barang bernilai
ID‘ tinggi & mahal, dinamakan Jalur Sutra
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oleh ahli Jerman, Von Richtongen).
W
Status Nusantara: Belum Terlibat. Rute yang murni berbasis daratan ini membuat Nusantara belum
memberi pengaruh langsung pada kegiatan perdagangan dunia masa itu.
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Nusantara Kuno: Penguasa Perairan Regional

Pilar Kekuatan:
Sriwijaya &
Majapahit
mengendalikan
politik dan
militer terhadap
kerajaan kecil
untuk
menguasai jalur
serta pusat
perdagangan

pantai Nusantara.

Dampak Utama: Membawa kemakmuran ekonomi penduduk
sekaligus mencapai puncak kemajuan sosial budaya.

Kolaborasi Global:
Menjalin
kerjasama politik,
budaya, dan
perdagangan
dengan kerajaan
besar di India,
Asia Tenggara,
dan Tiongkok.




Pergeseran Paradigma:
Membandingkan Dua Kekuatan Kuno

m Jalur Sutra Kuno (Global) Nusantara Kuno (Lokal)

Medium Utama Daratan (Eurasia) Lautan (Kepulauan)

Skala Operasi Antar-Benua Antar-Pulau & Regional
: Tiongkok & Gt ; :

Pusat Kendali KeKalatran Romaw] Sriwijaya & Majapahit

Sejarah membuktikan kekuatan Nusantara bertumpu pada penguasaan laut, berbeda
dengan kekuatan global masa lalu yang sangat bergantung pada daratan.
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Sutra (Darat): I

Pertumbuhan ekonomi 15 tahun terakhir

Asia Tengah menuju
Eropa/Afrika.

Jalur Sutra Maritim (Laut):
Asia Tenggara menuju Jazirah Arab.

Peluang Emas Indonesia:
Pergeseran rute ini menempatkan
Indonesia di urat nadi perdagangan
dunia, membuka peluang masif

bagi pertumbuhan
perekonomian nasional.




Nusantara Modern:

Konsep Pendulum Nusantara
L

Konsep Dasar: Dikenal sebagai
Tol Laut, ini adalah sistem
transportasi laut kapasitas besar
untuk memperlancar
perdagangan antar pulau yang
lebih murah dibanding jalur
udara.

l 5 Simpul Utama: Belawan

menuju Tanjung Priok menuju
Tanjung Perak menuju Makassar
menuju Sorong.

I Sistem Distribusi: Lima pelabuhan
utama bertindak sebagai simpul
penghubung regional ke daerah
sekitarnya menggunakan armada
kapal kecil.
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Konvergensi Takdir: Pertemuan Arus Global & Domestik:

I Sutra Maritim Modern membawa arus Pendulum Nusantara menangkap arus j‘l
barang dan modal antar-benua ; tersebut dan mendistribusikannya secara \
melintasi perairan Nusantara. (/} efisien ke seluruh pelosok kepulauan. 1

Integrasi kedua sistem infrastruktur ini menciptakan mesin ekonomi dan
logistik yang tak tertandingi, melahirkan Poros Maritim Dunia.
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-  Jalur Utama Perdagangan (SLOT) |
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Terletak di antara dua benua dan
samudra, Indonesia dilalui oleh

J

Sea Lane of Trade (SLOT).
L
: Keuntungan Nasional:

4 b{ .| Penguasaan jalur transito ini i
W memberikan feverage (daya tawar)
politik dan ekonomi yang besar

bagi kepentingan nasional.
k

Kepentingan Global:
Jalur ini sangat vital
bagi kawasan Asia Pasifik,
Eropa, Timur Tengah,

maupun Amerika. Sunda Strait i
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J [Headline] Pilar Poros Maritim #2: L
Optimalisasi Kekayaan Alam

Potensi Internal: Sebagai negara kepulauan,
Indonesia memiliki sumber daya kelautan yang
sangat berlimpah.

Strategi Pemanfaatan: Jaringan perdagangan
yang ramai (global dan domestik) menjadi katalis
untuk memanfaatkan, mengkomersialkan, dan
mendistribusikan kekayaan ini secara optimal
demi kemakmuran rakyat.




Bukti Tak Terbantahkan: Kemasyhuran bahari Sriwijaya, Singasari, dan Majapahit yang menguasai dan
mendominasi kegiatan transportasi perairan Nusantara masa lampau.

Modal Psikologis: Kejayaan ini bukan sekadar sejarah masa lalu, melainkan penyemangat bangsa untuk
berbenah, membangun infrastruktur, dan bersaing secara dominan di dunia internasional saat ini.
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[Headline] Arsitektur Menuju Poros Maritim Dunia @ I

Katalis Kesiapan Pondasi
Eksternal: Internal: Strategis:

Peluang Jalur Sistem Tol Laut Geografi (SLOT), PO R 0 S

Sutra Modern (Pendulum SDA Laut, &

Nusantara). Sejarah. M A R lTI M

Poros Maritim Dunia bukan sekadar letak geografis pasif, melainkan hasil kalkulasi strategis

dari pertemuan arus global dan pembangunan infrastruktur domestik.
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[Headline] Kebangkitan
Sang Penguasa Samudera

Dengan memadukan warisan pelayaran kuno
dan infrastruktur maritim modern, Indonesia tidak
hanya akan dilewati oleh sejarah, tetapi akan
3 aktif mengarahkan arus perdagangan

/ I' '.._.

<

il AN AN

- _AVEE AN T




